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KONSEP DASAR STATISTIKA 

 
Rahma Rina Wijayanti, S.E., M.Sc., Ak., CA 

Politeknik Negeri Jember 

 

A. PENDAHULUAN 

Metode statistik (statistics) sebagai terjemahan dari kata statistika 

yakni prosedur mulai dari data dikumpulkan hingga ditarik suatu 

kesimpulan (Sumanto, 2014). Statistika pada awalnya dikaitkan dengan 

penyelesaian suatu masalah yang terkait suatu negara, seperti sensus 

penduduk. Menurut Siregar (2010), statistik dari asal katanya yakni status 

berarti negara dan terkait dengan urusan negara berasal dari bahasa latin 

dan beberapa pengertian lainnya dari statistik yakni sebagai berikut: 

- Kumpulan dari data-data yang digambarkan dalam bentuk gambar, 

diagram atau bentuk lain, seperti jumlah penduduk 

- Suatu bentuk pengetahuan terkait bagaimana data dikumpulkan, 

diklasifikasikan, disajikan, diolah, ditarik kesimpulan dan diambil 

keputusan 

- Ilmu statistik yang diturunkan dikaitkan dengan bagaimana membuat 

suatu model teoritis dan matematis sehingga disebut pula statistik 

matematis/teoritis 

- Ilmu statistik yang mempelajari bagaimana statistik digunakan, 

misalnya dalam penelitian 



 

 

 

 
 

PENYAJIAN DATA 

 
Natalia Artha Malau, S.E., M.Si 

Universitas Negeri Manado 

 

A. PENYAJIAN DATA STATISTIK 

Penyajian Data adalah suatu kegiatan dalam menata data statistic agar 

data dapat mudah dipahami dan dianalisis oleh para pengguna data secara 

akurat. Data yang telah didapat dalam kegiatan penyimpulan data baik 

berasal dari populasi maupun dari sampel untuk keperluan laporan atau 

analisa perlu diatur atau disusun sehingga dapat disajikan secara 

sistematis dan rapi.  

Secara garis besar ada dua cara untuk menyajikan suatu data : 

1. Penyajian bentuk tabel  

2. Penyajian bentuk grafik.  

 

Penyajian data dengan tabel dan grafik saling berkaitan, karena pada 

dasarnya sebelum dibuat grafik terlebih dahulu dibuat sebuah tabel. Tabel 

akan menyajikan data dengan bentuk kolom dan garis, sementara grafik 

akan menyajikan data dalam bentuk gambar visual. 

 

 

 



 

 

 

 
 

PENGUMPULAN DATA 

 
Maya Sova, S.E., M.Ak 

Universitas Respati Indonesia 

 

A. PENGUMPULAN DATA 

Kualitas data yang dihasilkan oleh peneliti tergantung pada validitas 

dan reliabilitas instrumen atau alat pengumpul datanya. Apabila 

instrumennya valid dan reliabel datanya juga akan cukup valid dan reliable. 

Akan tetapi salah satu faktor yang tidak boleh dilupakan adalah kualifikasi 

dari pengambil data (pelaksana), karena meskipun instrumennya valid dan 

reliabel namun apabila pengambil datanya kurang/tidak memahami 

tentang instrumen tersebut, maka data yang diperoleh ada kemungkinan 

tidak akan valid dan reliabel. Sebagai contoh, beberapa alat laboratorium 

atau test psikologis mensyaratkan kualifikasi tertentu dari pihak pelaksana 

sehingga tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang yang tidak memiliki 

dasar pendidikan atau pengalaman khusus tentang instrumen tersebut.  

Selain hal tersebut di atas langkah-langkah yang telah digariskan oleh 

suatu metode pengambilan data harus dilaksanakan secara tertib. 

Biasanya setiap alat atau metode pengambilan data dilengkapi dengan 

petunjuk pelaksanaannya, dan inilah yang harus dipahami oleh peneliti 

atau pelaksana yang ditugasi oleh si peneliti untuk mengumpulkan data. 

 



 

 

 

 
 

PENYAJIAN DATA LANJUTAN 

 
Dr. Ir. Edward Ngii, S.T., M.T 

Universitas Halu Oleo  

 

A. PENYAJIAN DATA 

Data statistik tidak hanya cukup dikumpulkan dan diolah, tetapi juga 

perlu disajikan dalam bentuk yang mudah dibaca dan dimengerti oleh 

pengambil keputusan. Penyajian data ini bisa dalam bentuk tabel atau 

grafik. Karena, ada sebagian orang yang tidak suka dengan matematika, 

oleh sebab itu keuntungan dari penyajian data berupa tabel atau grafik 

akan lebih cepat ditangkap dan dimengerti daripada disajikan dalam 

bentuk kata-kata. 

Selain berupa angka-angka ringkasan, penyajian data juga dapat 

berbentuk tabel dan grafik. Tabel merupakan kumpulan angka-angka yang 

disusun menurut kategori-kategori misalnya; jumlah pegawai menurut 

pendidikan dan masa jabatan, jumlah penjualan menurut jenis barang dan 

harga barang, dan lain sebagainya, sehingga memudahkan dalam 

pembuatan analisis data. 

Sedangkan grafik adalah gambar-gambar yang menunjukkan secara 

visual data berupa angka (mungkin dengan simbol-simbol) yang biasanya 

juga berasal dari tabel-tabel yang telah dibuat. Baik tabel maupun grafik 

bisa dipergunakan untuk menyajikan cross section data dan data berkala. 



 

 

 

 
 

PENGOLAHAN DATA 

   
Dr. Ir. Edward Ngii, S.T., M.T 

Universitas Halu Oleo 

 

A. PENGOLAHAN DATA 

Apabila telah dilakukan pengumpulan data, akan diperoleh data 

mentah (raw data).Data mentah adalah hasil pencatatan peristiwa atau 

karakteristik elemen yang dilakukan pada tahap pengumpulan data. Agar 

data mentah tersebut menjadi lebih berguna untuk keperluan lain, maka 

perlu diolah.  

Pengolahan data adalah mentabulasi data, menjumlahkan atau 

memilah-milah data menjadi data yang siap di sajikan dan kemudian di 

analisis sesuai dengan kebutuhan. Pengolahan data pada dasarnya 

merupakan suatu proses untuk memperoleh data/angka ringkasan 

(summary figures). Data ringkasan yang berasal dari sensus disebut 

dengan true value sedangkan data dari sample disebut dengan estimate 

value/statistik. Angka ringkasan itu misalnya jumlah (total), rata-rata 

(average), persentase (percentage), dsb. 

Data yang dikumpulkan oleh peneliti selanjutnya harus diolah dan 

dianalisis sehingga akhirnya diperoleh kesimpulan. Umumnya langkah 

pertama dari pengolahan data adalah menyeleksi data atas dasar relevansi 

data yang dihasilkan dengan permasalahan atau variabel-variabel 



 

 

 

 
 

UKURAN PEMUSATAN 

 
Drs. Tia Sugiri, S.T., M.Pd 

Uviversitas Sangga Buana 

 

A. DEFINISI UKURAN PEMUSATAN 

Rata-rata (average) adalah nilai yang mewakili himpunan atau 

sekelompok data (a set of data). Nilai rata-rata umumnya cenderung 

terletak ditengah suatu kelompok data yang disusun menurut besar atau 

kecilnya nilai. Dengan kata lain, nilai rata-rata mempunyai kecenderungan 

memusat, sehingga sering disebut ukuran kecenderungan memusat 

(measures of central tendency). Beberapa jenis rata-rata yang sering 

dipergunakan ialah rata-rata hitung (arithmetic mean atau sering disingkat 

mean), rata-rata ukur (geometric mean), dan rata harmonis (harmonic 

mean). 

Didalam kehidupan sehari-hari rata-rata banyak dipergunakan dan 

dikel oleh masyarakat. Contohnya yaitu: rata-rata gaji atau upah karyawan 

perusahaan swasta per tahun, rata-rata produksi gula per tahun, rata-rata 

harga beras per kilogram dan lain sebagainya. 

Jenis-jenis rata-rata yaitu sebagai berikut ini : 

1. Rata-rata hitung 

Rata-rata hitung sering digunakan sebagai dasar perbandingan antara 

dua kelompok atau lebih. Rata-rata hitung juga sering disebut dengan data 



 

 

 

 
 

UKURAN PENYEBARAN DATA 

 
Oryza Ardhiarisca, S.E., S.Si., M.ST 

Politeknik Negeri Jember 

 

Ukuran penyebaran data merupakan besarnya penyimpangan nilai-

nilai data terhadap nilai pusatnya. Penyebaran data pada suatu 

pengambilan data dapat disebabkan oleh banyak faktor. Faktor-faktor 

yang dimaksud adalah faktor yang dapat mempengaruhi perilaku suatu 

objek pada saat pengamatan atau pengambilan data. Secara umum ada 

empat ukuran penyebaran data yang sering digunakan dalam analisa 

statistika diantaranya: jangkauan (range), simpangan rata-rata (deviasi 

rata-rata), varians, dan simpangan baku (standar deviasi). 

 

A. JANGKAUAN 

Jangkauan (range) merupakan suatu ukuran penyebaran data yang 

paling sederhana. Jangkauan dapat diartikan sebagai selisih diantara data 

terbesar dan data terkecil. Berikut merupakan persamaan yang digunakan 

untuk menentukan jangkauan pada data tunggal: 

 𝑅 =  𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛     (1) 

 

 



 

 

 

 
 

ANALISIS KORELASI  

DAN REGRESI SEDERHANA 

 
Dr. Ir. Edward Ngii, S.T., M.T 

Universitas Halu Oleo 

 

A. PENGERTIAN KORELASI 

Kata “korelasi” berasal dari bahasa Inggris correlation. Dalam bahasa 

Indonesia korelasi diterjemahkan sebagai “hubungan” atau “saling 

berhubungan”, atau “hubungan timbal balik”. Dalam ilmu statistik istilah 
“korelasi” diberi pengertian sebagai “hubungan antardua variabel atau 
lebih”.  

Hubungan antardua variabel misalnya hubungan atau korelasi antara 

prestasi studi (variabel X) dan kerajinan kuliah (variabel Y), maksudnya 

prestasi studi ada hubungannya dengan kerajinan kuliah. 

Dalam contoh diatas, variabel prestasi studi (X) disebut sebagai 

independent variable, yaitu variabel yang dipengaruhi; sedangkan variabel 

kerajinan kuliah (Y) disebut sebagai dependent variable. 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

REGRESI DAN KORELASI  

LINIER BERGANDA 

 
Yuhana Astuti, S.Si., S.E., M.T., M.Agr., Ph.D 

Telkom University 
 

A. KONSEP DASAR ANALISIS REGRESI  

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 

secara statistik dari satu variabel dependen (variabel tidak bebas) 

terhadap satu atau lebih variabel independen (variabel bebas). Tujuan dari 

analisis regresi adalah untuk mengestimasi atau membuat perkiraan dari 

nilai rata-rata variabel dependen atas dasar nilai dari variabel independen 

yang telah diketahui atau telah ditetapkan (Gujarati & Porter, 2010).  

Jika variabel dependen memiliki ketergantungan hanya dengan satu 

variabel independen disebut regresi sederhana, sedangkan jika variabel 

dependen memiliki ketergantungan dengan lebih dari satu variabel 

independen maka disebut regresi berganda.  

1. Model Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda pada dasarnya merupakan pengembangan 

dari analisis regresi linier sederhana. Hal ini terjadi dengan pemikiran 

bahwa suatu variabel dependen (Y) dipengaruhi oleh lebih dari satu 

variabel independen dalam suatu persamaan linier (X1, X2,…..Xn). Dalam 



 

 

 

  
 

TEKNIK SAMPLING 

 
Humairo Saidah, S.T., M.T 

Universitas Mataram 

 

A. PENDAHULUAN 

Pembahasan tentang Teknik sampling selalu didahului dengan 

pemahaman pada istilah sampel dan populasi. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa populasi adalah keseluruhan satuan obyek/subyek yang 

ingin diteliti, sementara sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti. 

Oleh karena sampel hanya merupakan bagian dari populasi, maka sampel 

hanya dapat dipandang sebagai penduga suatu populasi dan bukan 

dikatakan sebagai populasi itu sendiri. 

Dalam hubungannya dengan populasi, terdapat istilah yang penting 

untuk diperhatikan dalam teknik penarikan sampel ini yaitu kerangka 

sampling (sampling frame). Kerangka sampling adalah daftar yang berisi 

nama dari semua anggota populasi. Namun kerangka sampel yang 

dibutuhkan suatu penelitian tidak selamanya tersedia, sehingga diperlukan 

penyesuaian dalam teknik penarikan sampelnya. 

Kerangka sampling yang baik memenuhi beberapa syarat berikut: 1) 

meliputi keseluruhan dari unsur sampel; 2) unsur sampel tidak ada yang 

dihitung lebih dari sekali; 3) terkini (up to date); 4) memiliki batas yang 
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